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ABSTRACT  

Integrated Watershed Management (DAS) is a holistic approach to managing natural 
resources, reducing disaster risk, and increasing environmental resilience. This study 
aims to analyze the effectiveness of integrated watershed management in reducing 
disaster risk in Indonesia. The analysis methods include literature review, policy 
evaluation, hydrological and environmental data analysis, and participatory studies 
involving various stakeholders. The results of the analysis indicate that integrated 
watershed management has a significant role in mitigating natural disasters such as 
floods, landslides, and droughts. Steps such as vegetation conservation, erosion control, 
land use regulation, and active community participation have helped reduce disaster risk 
in a number of watersheds in Indonesia. Several challenges that need to be overcome in 
the implementation of integrated watershed management include lack of coordination 
between institutions, limited resources, and low public awareness of the importance of 
environmental conservation. Therefore, further efforts are needed to improve institutional 
capacity, strengthen collaboration between institutions, and increase community 
participation in integrated watershed management. This study provides deeper insight 
into the role of integrated watershed management in reducing disaster risk in Indonesia, 
as well as providing recommendations for further improvement and development in 
disaster mitigation efforts at the watershed level. 
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1. PENDAHULUAN 

Daerah aliran sungai atau yang di kenal dengan DAS memiliki beberapa istilah 
yang digunakan para ahli dengan berbagai konsep yang berbeda-beda. DAS atau yang 
sering disebut catchment area, drainage area, drainage basin, atau watershed secara 
geografis merupakan suatu wilayah yang dibatasi oleh topografi atau igir-igir pegunungan 
dan membentuk suatu pola aliran sungai (Tiwari dan Joshi., 2016). Daerah Aliran Sungai 
berfungsi sebagai sistem hidrologi yang mana hubungannya antara input dan output 
harus seimbang. Proses hidrologi yang terjadi di dalam daerah aliran sungai yaitu 
evaporasi, transpirasi, infiltrasi, run of, kelembaban tanah, sub-surface flow, ground water 
storage dan recharge (Tiwari dan Joshi, 2016; Li et al., 2023).  

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan proses pemanfaatan 
penggunaan lahan, vegetasi, air secara terpadu di suatu wilayah drainase sesuai dengan 
kondisi geografis, sosial-ekonomi dan kepentingan penduduk setempat dengan tujuan 
melindungi dan melestarikan kondisi hidrologi dan memperhatikan dampak negative 
yang terjadi pada daerah hilir sungai dan kondisi air tanah (Tiwari dan Joshi., 2016; Teka 
et al 2020; Li et al., 2023; Qi dan Altinakar, 2011).Pengelolaan DAS Terpadu adalah suatu 
proses yang berkesinambungan antara berbagai unsur baik yang disebabkan oleh 
manusia (seperti pembangunan, penambangan, penebangan, dan budidaya) dan yang 
disebabkan oleh alam (tanah longsor, kebakaran hutan, banjir) yang dapat menjadi faktor 
penyebab (Tiwari dan Joshi., 2016 ; Mekonnen et al, 2021; Li et al., 2023; Thapa et al, 
2022). Pengelolaan DAS terpadu juga melibatkan berbagai pendekatan multi-disiplin 
dalam pengambilan keputusan mengenai penggunaan sumber daya untuk berbagai 
tujuan sangatlah penting (Tiwari dan Joshi, 2016; Mekonnen et al, 2021; Li et al., 2023).  

Daerah Aliran Sungai di Indonesia hampir keseluruhan mengalamani kerusakan 
lahan. Hal tersebut menyebabkan meningkatnya konsekuensi terjadinya potensi bencana 
alam seperti banjir, longsor, kekeringan dan banjir bandang. Memasuki musim penghujan 
biasanya wilayah DAS yang ada di Indonesia sebagian besar mengalami bencana 
hidrometeorologis seperti: banjir, longsor dan banjir bandang. Daerah Aliran Sungai 
(DAS) di Indonesia memiliki Total 17.000 dengan 108 DAS prioritas yang ditangangi 
karena kritis, dan 15 DAS yang ditangani oleh RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional) (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).  

Bencana yang terjadi di wilayah DAS di Indonesia biasanya terjadi karena 
beberapa faktor, baik itu faktor alam maupun faktor manusia. Sebagian besar faktor 
penyebab terjadinya bencana di Indonesia disebabkan oleh faktor manusia dengan 
persentase hampir 80%. Bencana yang terjadi biasanya dipicu oleh penebangan pohon 
secara liar dan adanya alir fungsi lahan. Daerah Aliran Sungai (DAS) yang tidak berfungsi 
dengan baik akan menyebakan berbagai bencana, tidak hanya menyebabkan kerusakan 
bangunan dan infrastruktur tapi juga menyebabkan timbulnya korban jiwa (Pusat Krisis 
Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI, 2016).  

Kerusakan lingkungan yang menyebabkan terjadinya bencana alam yang terjadi 
di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) disebabkan karena adanya pemanfaatan alam 
yang melebihi batas dan kapasitas alam itu sendiri serta tidak adanya perencanaan 
dalam konsep keterpaduan (Pusat Krisis Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI, 2016; 
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Mekonnen, 2021). Selain itu, kerusakan DAS juga dipercepat oleh adanya peningkatan 
pemanfaatan sumber daya alam seperti pertambangan, perkembangan ekonomi, konflik 
kepentingan dan kurang keterpaduan antar sektor, dan antar wilayah hulu – hilir (Pusat 
Krisis Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI, 2016). Oleh karena itu, diperlukan Analisis 
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu untuk Mengurangi Risiko Bencana. 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan 
berikut: 

1. Studi Literatur: Metode ini melibatkan pengumpulan dan sintesis informasi dari 
berbagai sumber literatur terkait dengan pengelolaan DAS, mitigasi bencana, dan 
praktik terbaik dalam pengurangan risiko bencana. Tinjauan literatur dapat 
membantu mengidentifikasi tren, tantangan, dan kesempatan dalam konteks 
pengelolaan DAS terpadu. 

2. Analisis Data Sekunder: Pendekatan ini melibatkan penggunaan data sekunder 
yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh lembaga pemerintah, lembaga riset, 
atau organisasi lain terkait dengan kondisi DAS, risiko bencana, dan efektivitas 
program pengelolaan DAS. Analisis data sekunder dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pengelolaan DAS 
dan pengurangan risiko bencana. 

Studi Kasus: Metode ini melibatkan analisis mendalam tentang implementasi 
program pengelolaan DAS terpadu di beberapa lokasi atau DAS tertentu di Indonesia. 
Studi kasus dapat memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan program, serta pembelajaran yang dapat diterapkan di 
tempat lain. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengelolaan DAS Terpadu 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu merupakan pendekatan holistik yang 
mempertimbangkan berbagai aspek seperti konservasi alam, penggunaan sumber daya 
air, pengendalian banjir, mitigasi bencana, serta partisipasi masyarakat. Berikut adalah 
beberapa prinsip dan elemen yang penting dalam pengelolaan DAS terpadu: 

1. Pendekatan Holistik: Pengelolaan DAS terpadu mempertimbangkan interaksi 
antara air, tanah, vegetasi, dan manusia di dalam DAS secara keseluruhan. 
Pendekatan ini memungkinkan untuk memahami hubungan kompleks antara 
berbagai faktor yang memengaruhi keseimbangan hidrologis dan ekologis DAS. 

2. Konservasi Sumber Daya Alam: Perlindungan dan pengelolaan sumber daya alam 
di dalam DAS, seperti hutan, tanah, dan air, menjadi prioritas utama dalam 
pengelolaan DAS terpadu. Hal ini termasuk upaya-upaya untuk mencegah 
deforestasi, mengurangi erosi tanah, menjaga kualitas air, serta melestarikan 
keanekaragaman hayati. 

3. Kontrol Erosi: Erosi tanah adalah masalah serius dalam DAS yang dapat 
mengakibatkan kerusakan lingkungan, banjir, dan sedimentasi sungai. 
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Pengelolaan DAS terpadu mencakup strategi untuk mengendalikan erosi tanah, 
seperti penanaman vegetasi penutup tanah, terracing, dan pengelolaan lahan 
yang berkelanjutan. 

4. Pengendalian Banjir: Pengelolaan air hujan dan pengendalian banjir merupakan 
aspek penting dalam pengelolaan DAS terpadu. Hal ini meliputi pembangunan 
infrastruktur seperti tanggul, waduk, dan resapan air, serta pengaturan 
penggunaan lahan di sepanjang aliran sungai. 

5. Pengelolaan Sumber Daya Air: Penggunaan sumber daya air yang berkelanjutan 
dan efisien menjadi fokus dalam pengelolaan DAS terpadu. Ini mencakup 
pengaturan penggunaan air untuk pertanian, industri, dan kebutuhan domestik, 
serta pengelolaan irigasi yang efektif. 

6. Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat lokal dalam pengambilan 
keputusan, implementasi program, dan pemantauan lingkungan sangat penting 
dalam pengelolaan DAS terpadu. Partisipasi aktif masyarakat dapat meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan memastikan keberlanjutan 
dari program-program pengelolaan DAS. 

7. Kolaborasi Antarlembaga: Kerjasama antara berbagai lembaga pemerintah, 
lembaga swasta, LSM, dan masyarakat sipil diperlukan dalam pengelolaan DAS 
terpadu. Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran pengetahuan, sumber daya, 
dan dukungan yang diperlukan untuk mengimplementasikan strategi mitigasi 
bencana dan pelestarian lingkungan. Dengan menerapkan pendekatan holistik 
dan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, pengelolaan DAS terpadu dapat 
menjadi landasan yang kokoh dalam menjaga keberlanjutan lingkungan, 
mengurangi risiko bencana, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
tinggal di sekitar DAS tersebut (Khiavi et al, 2024; Tiwari dan Joshi, 2016). 

Kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) di Indonesia mengalami kerusakan yang 
parah akibat adanya degradasi lahan. Adanya slih fungsi dari tata guna lahan DAS di 
Indonesia akibat adanya pertambahan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Hal 
tersebut mengakibatkan berbagai masalah yang muncul di daerah aliran sungai seperti 
naiknya debit puncak banjir, tanah longsor, erosi, banjir bandang, kekeringan, 
pencemaran, sedimentasi dan berbagai permasalah lainnya yang terjadi di daerah aliran 
sungai baik itu di daerah hulu, tengah dan hilir Sungai (Nabila, 2025). Wilayah Daerah 
Aliran Sungai di Indonesia biasanya tidak terlepas dari bencana berikut ini. Pada daerah 
hulu hingga tengah DAS biasanya bencana yang terjadi seperti longsor dan banjir 
bandang. Sedangkan wilayah hilir sungai mengalami bencana banjir, kekeringan, dan 
sedimentasi (Kenti et al., 2025). Di Indonesia, kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) sangat 
beragam dan kompleks, terpengaruh oleh berbagai faktor seperti geografi, iklim, kegiatan 
manusia, dan kebijakan pengelolaan lingkungan. Beberapa karakteristik umum yang 
dapat diidentifikasi dari kondisi DAS di Indonesia meliputi: 

1. Keanekaragaman Hidrologi: Indonesia memiliki beragam jenis DAS, mulai dari 
DAS sungai besar yang melintasi pulau-pulau besar seperti Sungai Kapuas di 
Kalimantan, hingga DAS kecil yang terletak di pegunungan dan dataran tinggi 
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seperti DAS Citarum di Jawa Barat. Setiap DAS memiliki karakteristik hidrologi 
yang unik, termasuk pola curah hujan, tipe tanah, dan topografi. 

2. Tekanan Manusia: DAS di Indonesia seringkali mengalami tekanan dari aktivitas 
manusia seperti pertanian, perkebunan, industri, dan urbanisasi. Ekspansi lahan 
pertanian dan perkebunan, deforestasi, serta peningkatan permukaan terbangun 
dapat mengubah tata guna lahan dan memengaruhi kualitas air serta fungsi 
ekosistem DAS. 

3. Kerentanan terhadap Bencana: Sebagian besar DAS di Indonesia rentan terhadap 
bencana alam seperti banjir, longsor, dan kekeringan. Deforestasi, erosi tanah, 
dan perubahan iklim menjadi faktor utama yang meningkatkan risiko bencana di 
sebagian besar DAS. Kondisi ini semakin diperparah oleh ketidakseimbangan 
antara upaya mitigasi bencana dan pertumbuhan ekonomi yang cepat di 
sepanjang DAS. 

4. Kualitas Air: Kualitas air di DAS Indonesia sering kali tercemar oleh limbah industri, 
pertanian, dan domestik. Pencemaran air mengancam kesehatan manusia, 
keberlanjutan lingkungan, dan keanekaragaman hayati di dalam sungai dan 
perairan DAS. 

5. Kehutanan dan Konservasi: Hutan-hutan yang terletak di dalam DAS memiliki 
peran penting dalam menjaga fungsi hidrologis, kualitas air, dan keseimbangan 
ekosistem. Namun, deforestasi dan degradasi hutan yang berlanjut mengancam 
keberlangsungan DAS dan menyebabkan hilangnya sumber daya alam serta 
habitat bagi spesies endemik. 

6. Pengelolaan Terpadu: Meskipun ada upaya-upaya untuk meningkatkan 
pengelolaan DAS secara terpadu, implementasinya sering kali menghadapi 
tantangan seperti kurangnya koordinasi antarlembaga, kurangnya anggaran, dan 
rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan. 

7. Potensi Konflik: Persaingan antara berbagai kepentingan penggunaan lahan 
seperti pertanian, kehutanan, dan industri sering kali menyebabkan konflik di 
dalam DAS. Keterbatasan sumber daya alam dan pengelolaan yang kurang 
terkoordinasi dapat memperburuk konflik tersebut. 

Pemahaman pada konsep ini sangat penting untuk mengembangkan pendekatan 
pengelolaan DAS yang berkelanjutan, inklusif, dan adaptif untuk menjaga keberlanjutan 
sumber daya alam, mengurangi risiko bencana, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang tinggal di sekitar DAS tersebut. 

B. Analisis Permasalahan  

Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan akan lahan terbangun seperti 
perumahan dan prasarana baik di daerah hulu, tenah hingga hilir sungai semakin 
meningkat. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan tutupan lahan yang 
awalnya lahan kosong seperti hutan, semak belukar ataupun lahan pertanian berubah 
menjadi lahan terbangun (Sefano et al., 2024). Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 
daerah resapan air. Bahkan untuk wilayah hilir sungai atau daerah perkotaan, sebagian 
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besar lahan sudah tertutup oleh lahan terbangun. Akibatnya wilayah hilir sungai atau 
daerah perkotaan biasaya rentan terjadinya banjir.  

Di Indonesia, Daerah Aliran Sungai (DAS) menghadapi berbagai permasalahan yang 
kompleks dan seringkali saling terkait. Berikut adalah beberapa analisis tentang 
permasalahan yang sering terjadi di DAS Indonesia: 

1. Deforestasi dan Degradasi Hutan: Deforestasi dan degradasi hutan di sepanjang 
DAS menyebabkan hilangnya vegetasi penahan air dan tanah, meningkatkan 
risiko erosi, banjir, dan longsor. Eksploitasi hutan ilegal, perambahan lahan, serta 
konversi hutan menjadi lahan pertanian atau perkotaan menjadi faktor utama yang 
menyebabkan permasalahan ini. 

2. Pencemaran Air: Limbah industri, pertanian, dan domestik sering kali mencemari 
sungai-sungai di DAS, mengancam kualitas air dan kesehatan masyarakat yang 
mengandalkan sumber air tersebut. Penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang 
berlebihan juga dapat merusak ekosistem sungai dan mengurangi 
keanekaragaman hayati. 

3. Perubahan Iklim: Perubahan iklim mengakibatkan pola hujan yang tidak teratur, 
peningkatan suhu, dan intensitas cuaca ekstrem, yang semuanya memengaruhi 
siklus air dan ekosistem di DAS. Hal ini dapat meningkatkan risiko banjir, 
kekeringan, dan bencana alam lainnya. 

4. Konflik Penggunaan Lahan: Persaingan antara sektor-sektor penggunaan lahan 
seperti pertanian, kehutanan, perumahan, dan industri sering kali terjadi di DAS. 
Ketidaksesuaian perencanaan penggunaan lahan dapat mengakibatkan 
penurunan fungsi ekologis DAS dan meningkatkan tekanan terhadap sumber daya 
alam. 

5. Kurangnya Pengelolaan Terpadu: Pengelolaan DAS di Indonesia sering kali 
terfragmentasi antara berbagai lembaga dan tingkat pemerintahan, menyebabkan 
koordinasi yang kurang efektif dalam menjaga keberlanjutan dan mengelola risiko 
bencana. Kurangnya perhatian terhadap pendekatan terpadu dalam pengelolaan 
DAS dapat menghambat upaya mitigasi bencana dan pelestarian lingkungan. 

6. Keterbatasan Sumber Daya dan Kapasitas: Banyak DAS di Indonesia 
menghadapi keterbatasan sumber daya dan kapasitas dalam hal teknis, 
keuangan, dan sumber daya manusia untuk melaksanakan program pengelolaan 
yang efektif. Hal ini sering kali menjadi hambatan dalam implementasi strategi 
mitigasi bencana dan pelestarian lingkungan. 

7. Keterlibatan Masyarakat: Meskipun partisipasi masyarakat lokal penting dalam 
pengelolaan DAS, keterlibatan mereka sering kali terbatas. Kurangnya kesadaran 
akan pentingnya pelestarian lingkungan dan kurangnya akses terhadap sumber 
daya dan informasi mengenai pengelolaan DAS dapat menghambat upaya-upaya 
partisipatif. 

C. Solusi Alternatif 
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Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu di Indonesia memegang peran penting 
dalam mengurangi risiko bencana alam seperti banjir, longsor, dan kekeringan (Nabila, 
2025). Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 
pengelolaan DAS terpadu guna mengurangi bencana: 

1. Pengelolaan Vegetasi: Melindungi dan memperkuat vegetasi di sepanjang DAS 
merupakan langkah kunci untuk mengurangi risiko bencana. Reboisasi, restorasi 
hutan, serta penanaman vegetasi yang sesuai dengan karakteristik setiap DAS 
dapat membantu mengurangi erosi tanah, menahan air hujan, dan mencegah 
longsor. 

2. Pengendalian Banjir: Pembangunan infrastruktur seperti tanggul, embung, dan 
waduk dapat membantu mengendalikan banjir dengan menampung air hujan 
berlebihan dan mengatur aliran air sungai. Penyelenggaraan dan pemeliharaan 
yang baik terhadap infrastruktur tersebut sangat penting untuk memastikan 
efektivitasnya. 

3. Manajemen Sumber Daya Air: Pengelolaan air yang efisien, termasuk pengaturan 
penggunaan air untuk pertanian, industri, dan kebutuhan domestik, dapat 
membantu mengurangi risiko kekeringan di DAS. Pengelolaan irigasi yang baik, 
penyediaan sumur resapan, dan konservasi air juga merupakan bagian penting 
dari strategi ini. 

4. Pengelolaan Tanah dan Lahan: Praktik-praktik konservasi tanah dan air seperti 
terracing, contour farming, dan agroforestri dapat membantu menjaga kesuburan 
tanah, mengurangi erosi, serta meningkatkan infiltrasi air. Pengelolaan lahan yang 
berkelanjutan juga dapat membantu mengurangi tekanan terhadap sumber daya 
alam dan mengurangi risiko bencana. 

5. Pembangunan Infrastruktur Adaptasi: Investasi dalam pembangunan infrastruktur 
adaptasi seperti sistem peringatan dini, evakuasi, dan rehabilitasi pasca-bencana 
sangat penting dalam mengurangi kerugian akibat bencana. Infrastruktur yang 
memadai dan tersedia dalam situasi darurat dapat membantu mempercepat 
tanggap terhadap bencana dan mengurangi dampaknya. 

6. Kolaborasi Antarlembaga dan Keterlibatan Masyarakat: Kolaborasi antara 
pemerintah, lembaga swasta, LSM, dan masyarakat lokal sangat penting dalam 
pengelolaan DAS terpadu. Melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan, pemantauan lingkungan, dan implementasi program-program mitigasi 
bencana dapat meningkatkan kesadaran serta partisipasi aktif dalam upaya 
mengurangi risiko bencana. 

7. Pendidikan dan Penyuluhan: Kesadaran akan pentingnya pengelolaan DAS dan 
upaya mitigasi bencana perlu ditingkatkan melalui pendidikan dan penyuluhan 
kepada masyarakat. Kampanye penyuluhan tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, mengurangi sampah, dan praktik-praktik ramah lingkungan dapat 
membantu mengubah perilaku dan menciptakan budaya yang lebih peduli 
terhadap lingkungan. Pengimplementasian langkah-langkah tersebut secara 
holistik dan berkelanjutan, pengelolaan DAS terpadu di Indonesia dapat berperan 
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secara signifikan dalam mengurangi risiko bencana alam serta meningkatkan 
ketahanan lingkungan dan sosial masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan holistik ini memegang peranan 
penting dalam mitigasi bencana alam. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Pengelolaan Berbasis Ekosistem: Pengelolaan DAS terpadu menekankan 
perlunya melindungi dan memulihkan ekosistem alami di dalam DAS, termasuk 
hutan, tanah, dan air. Dengan memperkuat vegetasi, mengendalikan erosi, dan 
memelihara fungsi hidrologis alam, risiko bencana seperti banjir, longsor, dan 
kekeringan dapat dikurangi. 

2. Pencegahan Lebih Efektif daripada Tanggapan Darurat: Melalui pengelolaan DAS 
terpadu, fokus utama adalah pada pencegahan bencana daripada tanggapan 
darurat. Pembangunan infrastruktur adaptasi, konservasi lingkungan, dan 
pengaturan penggunaan lahan yang bijaksana merupakan langkah-langkah 
preventif yang lebih efektif dalam mengurangi risiko bencana jangka panjang. 

3. Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat lokal dalam pengambilan 
keputusan, implementasi program, dan pemantauan lingkungan merupakan 
komponen kunci dari pengelolaan DAS terpadu. Partisipasi aktif masyarakat dapat 
meningkatkan kesadaran akan risiko bencana, memperkuat kapasitas lokal dalam 
menghadapi bencana, dan menciptakan budaya yang lebih peduli terhadap 
lingkungan. 

4. Kolaborasi Antarlembaga: Kerjasama antara pemerintah, lembaga swasta, LSM, 
dan masyarakat sipil sangat penting dalam pengelolaan DAS terpadu. Kolaborasi 
ini memungkinkan pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan dukungan yang 
diperlukan untuk mengimplementasikan strategi mitigasi bencana secara efektif. 

5. Pendekatan Terpadu: Pendekatan holistik yang mencakup pengelolaan air, tanah, 
vegetasi, serta partisipasi masyarakat dan kolaborasi antarlembaga merupakan 
kunci keberhasilan dalam mengurangi risiko bencana di DAS. Hanya dengan 
pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, DAS dapat dijaga secara efektif 
untuk kesejahteraan manusia dan keberlanjutan lingkungan. 

5. SARAN  

 Berikut adalah beberapa saran untuk melakukan analisis lebih lanjut tentang 
pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) terpadu terhadap pengurangan risiko bencana: 

1. Analisis Perbandingan: Lakukan analisis perbandingan antara DAS yang telah 
menerapkan pengelolaan terpadu dengan yang belum, untuk memahami 
perbedaan dalam tingkat risiko bencana serta dampak lingkungan dan sosialnya. 

2. Evaluasi Kinerja: Lakukan evaluasi kinerja program-program pengelolaan DAS 
terpadu yang telah diimplementasikan sebelumnya. Tinjau efektivitas langkah-
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langkah yang telah diambil dalam mengurangi risiko bencana serta dampaknya 
terhadap masyarakat dan lingkungan. 

3. Identifikasi Tantangan dan Peluang: Identifikasi tantangan utama yang dihadapi 
dalam implementasi pengelolaan DAS terpadu, seperti kendala teknis, kebijakan, 
atau kapasitas institusi. Selain itu, identifikasi peluang untuk meningkatkan 
efektivitas program, termasuk peluang kolaborasi antarlembaga dan pendekatan 
inovatif. 

4. Kaji Aspek Kebijakan: Tinjau kebijakan-kebijakan yang terkait dengan pengelolaan 
DAS dan mitigasi bencana di tingkat nasional, regional, dan lokal. Evaluasi sejauh 
mana kebijakan-kebijakan tersebut mendukung atau menghambat upaya 
pengurangan risiko bencana di DAS. 

5. Analisis Partisipatif: Lakukan analisis partisipatif dengan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga swasta, LSM, akademisi, 
dan masyarakat lokal. Dengan melibatkan berbagai pihak, dapat diperoleh 
pemahaman yang lebih lengkap tentang tantangan dan solusi dalam pengelolaan 
DAS terpadu. 

6. Penelitian Komprehensif: Lakukan penelitian komprehensif yang mencakup 
berbagai dimensi, seperti aspek hidrologi, ekologis, sosial, dan ekonomi. Tinjau 
hubungan antara pengelolaan DAS dengan mitigasi bencana serta dampaknya 
terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. 

7. Rekomendasi dan Tindak Lanjut: Berdasarkan hasil analisis, buatlah rekomendasi 
konkret untuk perbaikan atau pengembangan lebih lanjut dalam pengelolaan DAS 
terpadu. Identifikasi tindak lanjut yang perlu dilakukan oleh berbagai pemangku 
kepentingan untuk meningkatkan efektivitas program mitigasi bencana di DAS. 

8. Dengan melakukan analisis yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, 
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang peran 
pengelolaan DAS terpadu dalam mengurangi risiko bencana serta upaya yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan efektivitasnya 
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